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ABSTRAK


Kualitas layanan pendidikan harus ditingkatkan secara terus-menerus melalui pembaruan yang dapat dipertanggungjawabkan kepada publik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui unit cost tarif sumbangan pembinaan pendidikan di TK Negeri Pembina Tegal Timur tahun ajaran 2017/2018 dengan menggunakan metode Activity Based Costing. Metode Activity Based Costing memberikan perhitungan yang rinci dan jelas sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan oleh manajemen dalam menghasilkan layanan pendidikan yang lebih efisien. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan bendahara sekolah TK Negeri Pembina Tegal Timur tahun ajaran 2017/2018. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh berupa laporan keuangan kas yang terjadi pada tahun ajaran 2017/2018 yang kemudian dianalisis menggunakan metode Activity Based Costing dengan tahapan pengidentifikasian biaya aktivitas, penentuan pemicu biaya, dan pembebanan kepada unit. Hasil penelitian ini menunjukkan tarif unit cost yang dibebankan kepada peserta didik TK Negeri Pembina Tegal Timur tahun ajaran 2017/2018 dengan menggunakan metode tradisional lebih tinggi dibandingkan hasil perhitungan tarif unit cost dengan metode Activity Based Costing.
Kata kunci : unit cost, activity based costing, tarif SPP

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis sesuai dengan perubahan masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi. Parameter kualitas pendidikan, baik dilihat dari segi pasokan, proses, dan hasil pendidikan selalu berubah sementara tanggungjawab pendidikan merupakan tanggungjawab bersama pemerintah, masyarakat, dan orang tua. Oleh karena itu, kualitas pendidikan harus ditingkatkan secara terus-menerus melalui pembaruan yang dapat dipertanggungjawabkan kepada publik (stakeholders) agar mampu mempersiapkan generasi penerus bangsa sejak dini demi terciptanya keunggulan kompetitif dalam tatanan kehidupan nasional dan global (Bastian, 2007:16)[1]. Kualitas sekolah bisa berfluktuasi tergantung kepekaan sekolah terhadap kritik, saran dan tuntutan konsumen. Semua itu tidak terlepas dari proses pembelajaran, ketenagaan, sarana dan prasarana, pembiayaan dan peserta didik. Sumber Pembiayaan dapat diperoleh dari Pemerintah, Pemerintah Daerah, Penyelenggara Pendidikan, masyarakat dan/ atau sumbangan dari pihak lain yang tidak mengikat. Penghimpunan dana pendidikan harus didasarkan atas perencanaan strategis, efisiensi, dan efektifitas penggunaan, serta memberikan pertanggungjawaban yang transparan kepada publik. 
Maka dalam pengelolaannya dibutuhkan sistem yang dapat mengefektifkan dan mengefisiensi penggunaan dana sekolah serta dapat menghasilkan informasi laporan biaya yang lebih akurat. Salah satu alat perhitungan biaya dalam pendekatan ekonomi yaitu Activity Based Costing (ABC). Sistem Activity Based Costing dimanfaatkan untuk mengatasi kelemahan sistem akuntansi biaya tradisional.

TK Negeri Pembina Tegal Timur adalah salah satu lembaga pendidikan yang berada di Kota Tegal yang mencakup Taman Kanak-Kanak (TK) dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Dalam perkembangannya dibutuhkan metode yang tepat untuk menetapkan SPP bulanan di TK Negeri Pembina Tegal Timur agar dapat bersaing dengan sekolah lain. Penerapan metode konvensional yang selama ini berlaku, dirasakan masih belum efektif dalam menentukan tarif biaya SPP maka dengan penerapan metode Activity Based Costing diharapkan mampu memberikan kemudahaan dalam perhitungan penentuan biaya SPP agar menjadi lebih efektif. Metode Activity Based Costing ini dapat memberikan informasi mengenai penggunaan aktifitas secara detail sehingga manajemen nantinya dapat menganalisis dan mengambil keputusan dengan dasar yang lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan biaya SPP dengan metode ABC dan memberikan alternatif perhitungan dengan menggunakan metode ABC.
Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa – siswi dibawah pengawasan guru. Sekolah dipimpin oleh seorang kepala sekolah dan dibantu oleh wakil kepala sekolah dan guru lainnya. Taman Kanak-kanak (TK) sebagai salah satu bentuk lembaga pendidikan usia dini, berada pada jalur pendidikan formal sebagaimana tertuang pada pasal 28 ayat (3) bahwa “Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudlatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat”. Para ahli berpendapat bahwa masa nol sampai enam tahun merupakan masa dimana perkembangan fisik, motorik, intelektual, dan sosial berlangsung dengan sangat pesatnya. Pengelolaan pendidikan anak usia dini menjadi hak otonom satuan pendidikan yang bersangkutan, dan sekurang-kurangnya meliputi proses pembelajaran, ketenagaan, sarana dan prasarana, pembiayaan dan peserta didik. Sumber pembiayaan berasal dari Pemerintah, Pemerintah Daerah, Penyelenggara Pendidikan, masyarakat dan/atau sumbangan dari pihak lain. Pembiayaan yang diselenggarakan oleh masyarakat menjadi tanggungjawab masyarakat dan pengumpulan dana dari masyarakat dapat berupa iuran, sumbangan, hibah, wakaf, zakat, pembayaran nadzar, pinjaman, sumbangan perusahaan, keringanan, penghapusan pajak untuk pendidikan, penyertaan modal (saham) dan bentuk lain yang sah secara hukum. Penghimpunan dan pengumpulan dana pendidikan harus didasarkan pada perencanaan yang strategis, efisien, dan efektivitas penggunaan, serta pertanggungjawaban yang transparan kepada publik. Biaya menurut Hansen dan Mowen (2009 : 40)[3], merupakan suatu sumber yang dikorbankan (sarcafice) atau dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan tertentu dan pengorbanan tersebut hanya bisa diukur apabila sudah dikonversikan ke dalam nilai uang. Menurut Carter (2009 : 30)[3] Akuntansi biaya menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Akuntansi biaya mengukur dan melaporkan setiap informasi keuangan dan non keuangan yang terkait dengan biaya perolehan atau pemanfaatan sumber daya dalam suatu organisasi. 

Menurut Armanto Witjaksono (2006:208)[5] Activity Based Costing adalah metode akuntansi biaya dimana pembebanan harga pokok produk merupakan penjumlahan seluruh biaya aktivitas yang menghasilkan (produksi) barang atau jasa. ABC adalah metodologi akuntansi yang menghubungkan elemen – elemen berikut ini : 1) Biaya (Cost) biaya diklasifikasikan sebagai a) Biaya produk yakni biaya yang berkaitan dengan proses manufaktur produk dan b) Biaya Periode. Biaya produk kemudian diklasifikasikan lebih lanjut biaya langsung (traceable product cost) dan biaya tidak langsung (indirect product cost) yang kemudian dialokasikan berdasarkan dasar tertentu, misalnya jam kerja. 2) Aktivitas adalah suatu kelompok kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi atau suatu proses kerja, misalnya kegiatan memproses tagihan 3) Sumber Daya (Resources). Yang dimaksud adalah pengeluaran organisasi seperti gaji, utilitas, depresiasi, dan sebagainya 4) Obyek Biaya (cost object). Secara sederhana obyek biaya dapat diartikan sebagai alasan mengapa perhitungan harga pokok musti dilakukan. 

Cost driver atau pemicu biaya (Husni, 2016 : 34)[3] adalah dasar alokasi yang digunakan dalam ABC yang merupakan faktor faktor yang menetukan seberapa besar atau seberapa banyak usaha dan beban kerja yang dibutuhkan untuk melakukan suatu aktivitas. Landasan penting untuk menghitung biaya berdasarkan aktivitas adalah dengan mengidentifikasi penyebab timbulnya biaya atau cost driver untuk setiap aktivitas yang berapa dalam produk tersebut.
Penerapan metode ABC dimulai dengan mengidentifikasi secara mendetail mengenai aktivitas yang dibutuhkan untuk memproduksi barang atau jasa. Melalui 3 (tiga) tahapan sebagai berikut :
1) Identifikasi Activity Driver yakni aktivitas atau transaksi yang menyebabkan timbulnya biaya 
2) Kaitkan biaya yang timbul dengan setiap aktivitas 
3) Jumlah seluruh biaya aktivitas.
2. Metode Penelitian
Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dalam bentuk laporan keuangan dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. Perhitungan dengan metode Activity Based Costing dilakukan dengan dua tahapan yaitu pembebanan biaya aktivitas dan tahap kedua pembebanan biaya aktivitas pada produk. 1) Pengidentifikasian biaya aktivitas 2) Penentuan cost driver 3) Perhitungan tarif per unit dengan membebankan biaya aktivitas kepada cost driver.
3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini diambil dari data laporan keuangan kas tahun ajaran 2017/2018 yang selanjutnya akan dilakukan tahapan perhitungan dengan metode ABC sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi Biaya Aktivitas

Tabel 1. Daftar aktivitas dan biaya

	No
	Aktivitas
	Biaya
	 TOTAL 

	
	
	
	

	
	LEVEL UNIT
	

	1
	Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
	Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
	 Rp    1.240.000 

	2
	Aktivitas Penggajian
	Tunjangan Guru
	 Rp    4.280.000 

	3
	Kegiatan Belajar Mengajar
	Pembelian majalah bahan ajar
	 Rp    2.386.000 

	
	
	Kegiatan Tematik
	 Rp    1.372.500 

	
	
	Pembelian ATK untuk KBM
	 Rp        509.000 

	
	LEVEL BATCH
	

	4
	Estrakurikuler
	Eskul drumband
	 Rp    3.200.000 

	
	
	Eskul tari
	 Rp    2.350.000 

	
	
	Eskul Mewarnai
	 Rp       225.000 

	LEVEL PENDUKUNG LAYANAN PENDIDIKAN

	5
	Kegiatan Siswa
	Partisipasi Lomba
	 Rp    1.174.000 

	6
	Makan Sehat
	Makan Bersama
	 Rp    4.145.000 

	7
	Pengembangan tenaga kependidikan
	Rapat
	 Rp  10.678.800 

	
	
	Transport perjalanan dinas
	 Rp        307.500 

	8
	Mengadakan Dana
	Tabungan
	 Rp     2.185.000 

	9
	Peran Serta Masyarakat
	Anjangsana
	 Rp        772.000 

	
	LEVEL FASILITAS
	

	10
	Manajemen Sekolah
	Kesra Kepala Sekolah dan Guru
	 Rp  22.585.800 

	
	
	Penjaga
	 Rp    5.212.500 

	
	
	Fotocopy dan Penjilidan
	 Rp    2.119.800 

	
	
	Pembelian ATK
	 Rp    1.715.500 

	
	
	Konsumsi
	 Rp    5.566.500 

	
	
	Kerumahtanggaan
	 Rp    2.528.650 

	
	
	Dansos
	 Rp    1.551.000 

	11
	Pembelian Peralatan
	Pengadaan Peralatan Pendidikan
	 Rp    2.002.500 

	12
	Penggunaan 

Layanan Jasa
	Langganan Listrik
	 Rp    1.689.150 

	
	
	Langganan Telepon dan Internet
	 Rp    2.504.300 

	
	
	Langganan Koran
	 Rp       840.000 

	13
	Pengelolaan Sarpras
	Pemeliharaan dan Perbaikan ringan sekolah
	 Rp       379.000 

	
	
	Pemeliharaan dan Perbaikan Komputer
	 Rp       661.000 

	
	
	Pemeliharaan dan Perbaikan lain-lain
	 Rp         70.000 

	14
	Kebersihan Lingkungan
	Tenaga Kebersihan
	 Rp       445.000 


2. Menentukan cost driver
Tabel 2. Penetuan cost driver
	No
	Aktivitas
	Pemicu Biaya
	CD

	
	LEVEL UNIT
	
	

	1
	Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
	 Jumlah siswa baru 
	68

	2
	Aktivitas Penggajian
	 Jumlah Guru 
	9

	3
	Kegiatan Belajar Mengajar
	 Jumlah Sentra  
	30

	
	LEVEL BATCH
	
	

	4
	Estrakurikuler
	 Jumlah Kegiatan 
	16

	
	LEVEL PENDUKUNG LAYANAN PENDIDIKAN

	5
	Kegiatan Siswa
	 Jumlah kegiatan 
	5

	6
	Makan Sehat
	 Jumlah kegiatan 
	8

	7
	Pengembangan tenaga kependidikan
	 Jumlah Guru 
	9

	8
	Mengadakan Dana
	 Jumlah Kelas 
	5

	9
	Peran Serta Masyarakat
	 Jumlah Kegiatan 
	3

	
	LEVEL FASILITAS
	

	10
	Manajemen Sekolah
	 Jumlah Hari efektif 
	238

	11
	Pembelian Peralatan
	 Jumlah Kelas 
	5

	12
	Penggunaan Layanan Jasa
	 Jumlah Hari efektif 
	238

	13
	Pengelolaan Sarpras
	 Jumlah Hari efektif 
	238

	14
	Kebersihan Lingkungan
	 Jumlah Hari efektif
	238


3. Perhitungan per unit

Tabel 3. Perhitungan per unit

	No
	Aktivitas
	 Total 
	CD
	Tarif / Unit

	
	
	
	
	

	
	LEVEL UNIT
	
	

	1
	Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
	 Rp   1.240.000 
	68
	 Rp     18.235 

	2
	Aktivitas Penggajian
	 Rp   4.280.000 
	9
	 Rp   475.556 

	3
	Kegiatan Belajar Mengajar
	 Rp   4.267.500 
	30
	 Rp   142.250 

	
	Jumlah Level Unit
	 
	 Rp   636.041 

	
	LEVEL BATCH
	
	

	4
	Estrakurikuler
	 Rp   5.775.000 
	16
	 Rp   360.938 

	
	Jumlah Level Batch 
	 
	 Rp   360.938 

	
	LEVEL PENDUKUNG LAYANAN PENDIDIKAN

	5
	Kegiatan Siswa
	 Rp   1.174.000 
	5
	 Rp   234.800 

	6
	Makan Sehat
	 Rp   4.145.000 
	8
	 Rp   518.125 

	7
	Pengembangan tenaga kependidikan
	 Rp 10.986.300 
	9
	 Rp 1.220.700 

	8
	Mengadakan Dana
	 Rp   2.185.000 
	5
	 Rp   437.000 

	9
	Peran Serta Masyarakat
	 Rp      772.000 
	3
	 Rp   257.333 

	
	Jumlah Level Pendukung
	 
	 Rp 2.667.958 

	
	LEVEL FASILITAS
	
	

	10
	Manajemen Sekolah
	Rp 41.279.750
	238
	 Rp     173.444 

	11
	Pembelian Peralatan
	Rp    2.002.500 
	5
	 Rp     400.500 

	12
	Penggunaan Layanan Jasa
	 Rp   5.033.450 
	238
	 Rp        21.149 

	13
	Pengelolaan Sarpras
	 Rp   1.110.000 
	238
	 Rp          4.664 

	14
	Kebersihan Lingkungan
	 Rp      445.000 
	238
	 Rp          1.870 

	
	Jumlah Level Fasilitas
	 
	 Rp     601.627 

	 
	Jumlah Biaya Total
	 Rp  4.266.564 

	 
	Jumlah peserta didik
	 
	                  103

	 
	Tarif SPP
	 
	 
	 Rp        41.423 


Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan perhitungan tarif SPP menggunakan metode Activity Based Costing menunjukkan hasil yang lebih rendah yaitu Rp 41.423,- daripada tarif SPP yang ditetapkan oleh sekolah. Selisih dari hasil perhitungan menunjukkan terjadinya overcost pada tarif SPP yaitu kelebihan tarif dibebankan kepada peserta didik. Perhitungan tersebut berdasarkan tahapan yang dilakukan dalam perhitungan menggunakan metode Activity Based Costing. Tahap pertama yaitu mengidentifikasi biaya aktivitas kemudian menentukan cost driver untuk setiap aktivitas. Hasil pembagian antara biaya aktitas dan cost driver lalu dibebankan kepada jumlah unit. Perbedaan tersebut karena pembebanan biaya overhead pada unit. Pada metode tradisional biaya overhead dibebankan hanya pada satu cost driver saja. Akan tetapi pada metode ABC biaya aktivitas dialokasikan pada setiap cost driver secara tepat berdasarkan konsumsi dari masing masing akivitas sehingga mencegah terjadinya distrosi biaya.
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti di TK Negeri Pembina Tegal Timur, dapat diambil kesimpulan berikut ini :

1. Perhitungan biaya per unit menggunakan metode ABC melalui beberapa tahapan yaitu pengidentifikasian biaya aktivitas, penentuan cost driver, dan perhitungan biaya per unit yang kemudian dibebankan kepada unit.
2. Perhitungan pembebanan biaya pada tarif SPP dengan menggunakan metode Activity Based Costing yaitu sebesar Rp41.423,-.
3. Perhitungan pembebanan biaya pada tarif SPP dengan menggunakan metode tradisional yaitu sebesar Rp 68.524,-
4. Selisih hasil antara metode tradisional dengan metode Activity Based Costing sebesar Rp 27.101,- yang terjadi karena metode ABC menggunakan lebih dari satu cost driver  atau pemicu biaya jika dibandingkan dengan metode tradisional.
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